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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan interaksi siswa dalam proses
pembelajaran agar hasil belajarnya ikut meningkat. Rancangan penelitian tindakan
kelas dilaksanakan secara bersiklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII program
keahlian teknik pemesinan yang berjumlah 22 siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) interaksi siswa dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan pada
semua aspek yang diamati, dan (2) ada peningkatan persentase hasil belajar siswa
dalam mengefrais roda gigi lurus secara klasikal.

Kata-kata kunci: STAD, interaksi, hasil belajar

Abstract: Cooperative learning of STAD Type in order to improve student interaction
and achievement on the straight milling of gearwheel of the students in vocational
high school. The purpose of this study is to improve students interaction in the learn-
ing process in order to improve their achievement. This study is designed in cycles.
The subjects of the study are twenty-two students in the XII grade of Mechanical
Engineering program. The findings of the study show that (1) students interaction in
the learning process was improved in each studied aspect, and (2) there are some
improvements in the student achievement on classical straight milling of gearwheel.

Keywords: STAD, interaction, achievement

Peningkatan kualitas siswa SMK perlu
terus dikembangkan untuk meng-
hasilkan lulusan yang bermutu sesuai de-
ngan standar kompetensi masing-masing
keahlian. Salah satu langkah yang dilaku-
kan adalah dengan memperbaiki proses
pembelajaran di kelas melalui penerapan

model pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif serta menyenangkan. Dalam ke-
giatan pembelajaran, guru hendaknya
berpartisipasi dalam membangun pema-
haman siswa. Untuk itu seorang guru
perlu mengembangkan berbagai alternatif
model pembelajaran yang sesuai dengan
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karakteristik siswa agar proses pembel-
ajaran yang dilakukan dapat mendorong
terjadinya peningkatan kualitas proses
dan hasil belajar. Proses pembelajaran
yang dilaksanakan juga tidak semata-
mata diarahkan agar siswa siap meng-
hadapi ujian, tetapi merupakan wahana
sistematis untuk mengarahkan siswa men-
jadi kompeten.

Driscoll (1994:8) menyatakan bahwa
ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam
hal belajar, yaitu: (1) belajar adalah suatu
perubahan yang menetap dalam kinerja
seseorang, dan (2) hasil belajar yang mun-
cul dalam diri siswa merupakan akibat
atau hasil interaksi siswa dengan ling-
kungannya. Pernyataan ini dapat diarti-
kan bahwa apabila siswa belajar maka
hasil belajar dapat dilihat dari kemampu-
annya melakukan suatu kegiatan baru
yang bersifat menetap dari pada yang
dilakukan sebelumnya sebagai akibat
atau hasil dari interaksi siswa dengan
lingkungan. Hal ini menunjukkan juga
bahwa seorang yang mengalami proses
pembelajaran dapat ditandai dengan
adanya perubahan perilaku sebagai suatu
kriteria keberhasilan pada diri seseorang
yang belajar.

Senada dengan pendapat di atas,
Good dan Brophy (1990:103) menyata-
kan bahwa belajar merupakan suatu pro-
ses atau interaksi yang dilakukan se-
seorang dalam memperoleh sesuatu yang
baru dalam bentuk perubahan perilaku
sebagai hasil dari pengalaman-pengalam-
an itu sendiri (belajar). Perubahan peri-
laku tersebut akan tampak dalam pengua-
saan siswa pada pola-pola tanggapan
(response) baru terhadap lingkungannya
yang berupa keterampilan (skill), kebiasa-
an (habit), sikap (attitude), kemampuan
(ability), pengetahuan (knowledge), pe-
mahaman (understanding), emosi (emo-
sional), apresiasi (appreciation), jasmani
dan etika atau budi pekerti serta hubung-
an sosial.

Berdasarkan kurikulum tingkat satu-
an pendidikan (KTSP) SMK Pekerjaan
Umum Malang untuk program keahlian
teknik pemesinan, terdapat berbagai ma-
cam standar kompetensi yang harus di-
pelajari oleh siswa, salah satunya adalah
kompetensi mengefrais kompleks yaitu
pembuatan roda gigi lurus. Kompetensi
ini termasuk dalam kelompok program
produktif yang diberikan kepada siswa
tingkat tiga atau kelas XII. Tujuan pem-
belajaran program produktif menurut Dik-
menjur (2004:9), adalah untuk membekali
peserta didik (siswa) agar memiliki kom-
petensi Kkerja, sesuai Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Dalam
hal SKKNI belum ada, maka digunakan
standar kompetensi yang disepakati oleh
forum yang dianggap mewakili forum
dunia usaha/industri atau asosiasi profesi.
Pendekatan pembelajaran yang digunakan
adalah pembelajaran berbasis kompetensi
yang menganut prinsip pembelajaran tun-
tas (mastery learning).

Untuk dapat belajar secara tuntas,
maka dikembangkan dua prinsip pembel-
ajaran yakni: (1) belajar melalui aktivitas/
kegiatan nyata, yang memberikan peng-
alaman belajar bermakna (learning by
doing), dan (2) pembelajaran dengan mem-
perhatikan keunikan setiap individu (indi-
vidualized learning). Tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai setelah mempelajari
kompetensi ini menurut Dikmenjur
(2004:5) dalam modul mempergunakan
mesin frais kompleks, kode modul
(M7.11A) adalah: (1) siswa memahami
dan mampu melakukan perencanaan kerja
pembuatan roda gigi lurus, (2) siswa
mampu memahami pemilihan dan pe-
masangan alat potong pada mesin frais,
dan (3) siswa memahami perhitungan dan
operasional permesinan pembuatan roda
gigi lurus.

Untuk melaksanakan pembuatan roda
gigi lurus secara baik dan sesuai dengan
standar internasional yaitu ISO (Internatio-
nal Standardization for Organization),
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maka diperlukan kompetensi yang baik
dan benar oleh siswa agar kesalahan-
kesalahan pada saat pembuatan roda gigi
lurus dapat dihindarkan. Siswa hendaknya
mampu memahami perencanaan kerja dan
perhitungan roda gigi lurus secara baik
serta operasional permesinannya yang me-
liputi: operasi mesin bubut yang diguna-
kan untuk membuat bakalan roda gigi se-
suai dengan ukuran-ukuran standar roda
gigi dan dilanjutkan pada operasi mesin
frais untuk proses pembuatan roda gigi
sesuai dengan jumlah gigi dan modul
yang diinginkan.

Kegiatan pembelajaran pada kom-
petensi mengefrais kompleks selama ini
masih berjalan kurang optimal, baik dari
segi proses maupun pencapaian hasil
belajar siswa. Menurut Gagne (1977:27),
hasil belajar yang nampak dari kemam-
puan yang diperoleh siswa dapat dilihat
dalam lima kategori, yaitu: (1) keteram-
pilan intelektual (intelectual skills), (2) in-
formasi verbal (verbal information),
(3) strategi kognitif (cognitive strategies),
(4) keterampilan motorik (motor skills),
dan (5) sikap (attitudes). Dalam kegiatan
pembelajaran, keterampilan intelektual
dapat dilihat ketika siswa menggunakan
simbol untuk berinteraksi dengan ling-
kungan. Informasi verbal dapat dilihat
ketika siswa menyatakan konsep atau
pengertian. Strategi kognitif digunakan
ketika memecahkan suatu masalah de-
ngan menggunakan cara-cara tertentu.
Keterampilan motorik digunakan ketika
menggunakan perkakas atau alat-alat ter-
tentu. Kemudian sikap digunakan untuk
memilih perbuatan atau perilaku tertentu.
Dari lima tingkat kemampuan tersebut,
tiga diantaranya yang berada diurutan
pertama, yaitu informasi verbal, keteram-
pilan intelektual, dan strategi kognitif da-
pat disejajarkan dengan kemampuan ranah
kognitif sebagaimana yang ada dalam
taksonomi Bloom (Uno, 2007:211).

Menurut Bloom (1977:7), dalam tak-
sonominya terhadap hasil belajar, meng-

kategorikan hasil belajar pada tiga ranah,
yaitu: (1) ranah kognitif (conitive do-
main), (2) ranah afektif (affective domain),
dan (3) ranah psikomotorik (motor skill
domain). Ranah kognitif mengacu pada
respon intelektual, seperti: pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi. Ranah afektif mengacu pada
respon sikap, sedangkan ranah psiko-
motorik berhubungan dengan perbuatan
fisik (action). Sementara itu menurut
Romiszowski dalam Uno (2007:11) me-
nyatakan bahwa selain tiga ranah yang
dikemukakan oleh Bloom, ada satu ranah
lagi yang harus dimiliki orang yang bel-
ajar, yaitu berupa keterampilan interaktif.
Keterampilan interaktif adalah kemampu-
an seseorang untuk berinteraksi dengan
orang lain. Keterampilan interaksi ini
mengandung unsur sikap (ranah afektif)
yang menuntun orang agar mau melaku-
kan sesuatu dengan menerapkan penge-
tahuan dasar dan keterampilan fisiknya
pada situasi tertentu.

Beberapa kendala yang dihadapi
selama proses pembelajaran mengefrais
kompleks (pembuatan roda gigi lurus)
adalah (1) motivasi belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran masih rendah,
hal ini ditunjukkan dari sikap beberapa
siswa yang kurang memperhatikan atau
mengantuk saat pembelajaran; (2) metode
pembelajaran yang dilaksanakan masih
berorientasi pada guru, sehingga belum
mampu merangsang siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran; (3) keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran masih
kurang, hal ini ditunjukkan dari rendah-
nya kemauan siswa baik untuk menjawab
pertanyaan dari guru, menanggapi apa
yang telah disampaikan, maupun untuk
bertanya kepada guru; (4) dalam kegiatan
praktik pembuatan roda gigi lurus se-
bagian besar siswa belum terbiasa meren-
canakan terlebih dulu langkah-langkah
kerja secara rinci dan tertulis, sehingga
tingkat kesalahan pengerjaan masih banyak
terjadi tanpa mampu diantisipasi, dan
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(5) kemampuan siswa dalam kerja sama
tim tampak masih kurang, sehingga perlu
ditingkatkan lagi.

Permasalahan-permasalahan  yang
terjadi selama proses pembelajaran kom-
petensi mengefrais kompleks secara tidak
langsung berpengaruh terhadap pencapai-
an hasil belajar siswa. Hal itu dibuktikan
dari data dokumentasi hasil belajar siswa
kelas XII program keahlian teknik pe-
mesinan SMK Pekerjaan Umum Malang
pada kompetensi mengefrais kompleks
selama tiga tahun terakhir yang diambil
sebelum siswa remidi (lihat Tabel 1)
yang menunjukkan bahwa nilai rerata
siswa pada tiap kompetensi dasar masih
belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang disyaratkan untuk
mata diklat produktif yaitu 7,00 (tujuh
koma nol-nol).

Tabel 1 menunjukkan pada setiap
kompetensi dasar merencanakan roda
gigi lurus, masih banyak siswa yang me-
miliki nilai dibawah KKM yang disyarat-
kan, karena nilai rerata yang diperoleh
siswa berkisar antara 6,30 sampai 6,97.
Bila ditinjau dari persentase siswa yang
belum lulus juga masih besar yaitu antara
23% sampai 48%. Artinya pada setiap
kompetensi dasar terdapat sekitar 8 sam-
pai 12 siswa yang dinyakatan belum lulus
(belum kompeten).

Menurut Usman (1993:8), ada empat
acuan yang dapat digunakan untuk me-

ngetahui tingkat keberhasilan belajar sis-
wa terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan dan sekaligus untuk menge-
tahui keberhasilan mengajar guru, yaitu:
(1) istimewa atau maksimal: apabila se-
luruh bahan pelajaran yang diajarkan itu
dapat dikuasai oleh siswa; (2) baik sekali/
optimal: apabila sebagian besar (85-94%)
bahan pelajaran yang diajarkan dapat di-
kuasai; (3) baik atau minimal: apabila
bahan pelajaran yang diajarkan hanya
(75—-84%) dikuasai siswa; dan (4) kurang;
apabila bahan pelajaran yang diajarkan
kurang dari 75% dikuasai siswa. Berdasar-
kan pencapaian hasil belajar siswa secara
klasikal, menunjukkan bahwa siswa yang
dinyatakan lulus/kompeten baru mencapai
52-77%. Artinya, tingkat keberhasilan
belajar siswa terhadap proses pembelajar-
an yang dilakukan oleh guru selama ini
belum menunjukkan hasil yang optimal
(kurang dari 85%—94%), sehingga masih
perlu ditingkatkan lagi.

Permasalahan yang timbul dalam
pembelajaran, memerlukan upaya serius
untuk mengatasinya agar dicapai pem-
belajaran yang berkualitas. Permasalahan
tersebut bukan semata-mata disebabkan
oleh siswa namun dapat pula diakibatkan
karena penggunaan metode pembelajaran
yang diterapkan oleh guru belum mampu
mengoptimalkan potensi siswa. Dalam
proses pembelajaran mengefrais kom-

Tabel 1. Data Hasil Belajar pada Kompetensi Mengefrais Kompleks

TA 2006/2007 TA 2007/2008 TA 2008/2009

No. Kompetensi Dasar

NR

% BT NR %BT NR %BT

1. Merencanakan roda gigi lurus kurang
dari 40 gigi

2. Merencanakan roda gigi lurus lebih dari
40 gigi bernilai genap

3. Merencanakan roda gigi lurus lebih dari
40 gigi bernilai ganjil

271% 6,97 23% 695 24%
38% 655 37% 658 39%

45% 6,46 48% 648 47%

Sumber: Buku Daftar Kumpulan Nilai (Leger), kelas XIl Program Keahlian Teknik
Pemesinan SMK Pekerjaan Umum Malang Tahun 2006-2008.

Keterangan: NR = Nilai rata-rata
BT = Belum Tuntas

Nilai: 9,00-10,00 = Sangat Baik (A)
8,00-8,99 = Baik (B)

7,00-7,99 = Cukup ©
0,00-6,99 = Belum Lulus (D)
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pleks di SMK Pekerjaan Umum Malang
yang berlangsung selama ini, guru masih
fokus pada penggunaan metode ceramah
dan metode demonstrasi. Metode ceramah
digunakan oleh guru terutama pada saat
memberikan materi mengefrais roda gigi
lurus seperti menjelaskan tentang peren-
canaan, perhitungan, dan prosedur kerja
pembuatan roda gigi lurus. Sedangkan
metode demonstrasi digunakan oleh guru
pada saat kegiatan praktik (unjuk kerja)
di bengkel. Pemanfaatan kedua metode
ini, ternyata belum mampu merangsang
siswa untuk terlibat aktif selama kegiatan
pembelajaran dan memberikan pencapai-
an hasil belajar secara optimal seperti
yang tampak pada Tabel 1. Meskipun
metode ceramah saat ini masih banyak
dipilih oleh guru dalam kegiatan pem-
belajaran, ternyata Menurut Sudirman
(1992:133), metode ceramah juga me-
miliki beberapa kelemahan diantaranya:
(1) adanya penyamaan kemampuan sis-
wa, padahal kenyataannya kemampuan
siswa berbeda; (2) Jika penggunaan mono
teknik akan mematikan daya indra yang
lain; (3) bersifat satu arah (berpusat pada
guru) sehingga hanya merupakan trans-
fer ilmu; (4) memungkinkan terjadinya
bahaya verbalisme yaitu siswa hafal
susunan kata-kata atau kalimat tanpa
memahami maknanya; (5) siswa kurang
perhatian; dan (6) hasil pelajaran kurang
mantap karena metode ceramah yang
terdiri atas rentetan ucapan guru yang
sedemikian rupa serta waktu yang be-
runtun akan memaksa siswa menangkap
secara semaunya. Untuk mengatasi per-
masalahan yang terjadi dalam pembel-
ajaran mengefrais kompleks, penulis ber-
inisiatif menerapkan metode pembelajar-
an yang dipandang mampu meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar siswa
kelas XIl SMK Pekerjaan Umum Malang
yaitu pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievment Divisions).
Pemilihan metode pembelajaran ini
didasarkan pendapat Cooper, dkk (1999)

yang menyatakan bahwa pembelajaran
Kooperatif merupakan salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mempercepat perolehan keterampilan-ke-
terampilan kognitif, keterampilan-kete-
rampilan afektif, dan keterampilan-kete-
rampilan yang membantu individu untuk
mengembangkan potensinya. Hal senada
juga diungkapkan oleh Bennett, dkk
(1991), yang mengatakan bahwa pem-
belajaran kooperatif dapat meningkatkan
harga diri dan prestasi, meningkatkan
retensi, perilaku lebih terfokus pada
tugas, keterampilan-keterampilan kolabo-
ratif, dukungan sosial, motivasi, peng-
gunaan pemikiran tingkat tinggi, sikap
terhadap guru dan sekolah menjadi lebih
baik, dan penyesuaian secara psikologis
menjadi lebih positip. Demikian juga
menurut pendapat Ibrahim (2000:5) yang
mengemukakan bahwa belajar kooperatif
dapat mengembangkan tingkah laku
kooperatif dan hubungan yang lebih baik
antar siswa, dan dapat mengembangkan
kemampuan akademis siswa.
Pertimbangan lain dalam memilih me-
tode pembelajaran kooperatif tipe STAD
untuk mengatasi permasalahan yang tim-
bul dalam kegiatan pembelajaran menge-
frais kompleks yakni didasarkan pada
hasil penelitian pendidikan yang disajikan
dalam piramid pengalaman belajar yang
mengungkapkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan melalui metode ceramah
maupun demonstrasi ternyata hanya
mampu menghasilkan daya tahan ingatan
setelah 24 jam sebesar 5-30%, hal ini
berbeda jika proses pembelajaran yang
dilakukan melalui kegiatan diskusi ke-
lompok maupun mengajari siswa lain
(menerapkan hasil belajar dengan segera)
akan menghasilkan daya tahan ingatan
siswa yang lebih baik yaitu sebesar
50-90% (Sausa dalam Muslich, 2008:54).
Beberapa penelitian yang mengguna-
kan pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada mata diklat produktif di SMK,
mengungkapkan bahwa STAD terbukti
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mampu meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa, seperti penelitian yang di-
lakukan oleh Kurniawan (2006) terhadap
siswa kelas XI Akuntansi 3 SMK Cut
Nya’ Dien Semarang menunjukkan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran ko-
operatif STAD dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini terbukti dengan me-
ningkatnya nilai rerata tes siswa setiap
siklus, yaitu siklus I (59,23), siklus I
(69,09), dan siklus 11l (81,23). Sodiq
(2009), dari hasil penelitiannya terhadap
siswa SMK Muhammadiyah 1 Kepanjen
pada mata diklat mempergunakan mesin
bubut mengemukakan bahwa melalui pe-
nerapan pembelajaran kooperatif STAD
terbukti dapat meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
ungkap: (1) apakah pembelajaran ko-
operatif tipe STAD dapat meningkatkan
interaksi dalam proses pembelajaran me-
ngefrais roda gigi lurus siswa kelas XIlI
SMK Pekerjaan Umum Malang; (2) apa-
kah pembelajaran kooperatif tipe STAD
meningkatkan hasil belajar mengefrais
roda gigi lurus siswa kelas XII SMK
Pekerjaan Umum Malang; dan (3) bagai-
manakah respon siswa kelas XII SMK
Pekerjaan Umum Malang terhadap pe-
nerapan pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada materi mengefrais roda gigi
lurus.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian tin-
dakan kelas (Classroom Action Research),
sedangkan rancangan penelitiannya meng-
acu pada Model Kemmis & Mc Taggart
yang meliputi: (1) perencanaan (plann-
ing), (2) pelaksanaan tindakan (action),
(3) observasi (observation), dan (4) re-
fleksi (reflection). Subjek penelitian ada-
lah siswa kelas XII Program Keahlian
Teknik Pemesinan SMK Pekerjaan Umum
Malang yang berjumlah 22 siswa. Peneli-
tian dilakukan pada semester ganjil tahun

pelajaran 2009/2010. Penelitian ini dilak-
sanakan dalam bentuk siklus. Tiap siklus
disajikan dalam tiga sampai empat Kali
pertemuan.

Instrumen yang digunakan meliputi:
(1) Lembar observasi untuk siswa dan
guru, (2) Soal tes untuk setiap akhir siklus,
(3) Format nilai sikap pada saat siswa
melakukan kerja kelompok dan pada saat
presentasi, (4) Angket respon siswa ter-
hadap pembelajaran yang dilakukan, dan
(5) Jurnal kegiatan pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara sebagai berikut: (1) data peningkatan
pemahaman siswa diperoleh dari hasil tes
individu yang dilakukan pada setiap akhir
siklus; (2) data peningkatan keterampilan
siswa, diperoleh dari hasil tes praktik atau
unjuk kerja; (3) data peningkatan sikap
siswa diperoleh melalui pengisian format
nilai sikap dengan observasi langsung
pada saat siswa melakukan kerja kelom-
pok dan pada saat presentasi; (4) data
peningkatan hasil belajar siswa, diperoleh
dengan cara mengakumulasikan ketiga
nilai pada masing-masing aspek yaitu:
aspek kognitif (pemahaman), afektif (si-
kap), dan psikomotorik (keterampilan);
(5) data tentang kinerja guru dan inter-
aksi siswa dalam proses pembalajaran
diperoleh dari lembar observasi untuk
guru dan lembar observasi untuk siswa;
dan (6) data tentang kemenarikan situasi
pembelajaran yang dilakukan selama
pemberian tindakan melalui pembelajar-
an kooperatif tipe STAD, diperoleh dari
pengisian lembar angket oleh siswa.

Analisis data dilakukan secara des-
kriptif kualitatif berdasarkan hasil obser-
vasi terhadap proses pembelajaran dan
perolehan hasil belajar dengan langkah
sebagai berikut: (1) melakukan reduksi,
yaitu mengecek dan mencatat kembali
data yang terkumpul; (2) melakukan in-
terpretasi, yaitu menafsirkan yang se-
lanjutnya diwujudkan dalam bentuk per-
nyataan; (3) melakukan inferensi, yaitu
menyimpulkan apakah dalam tindakan
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pembelajaran yang dilakukan terjadi pe-
ningkatan pemahaman, sikap dan kete-
rampilan siswa atau tidak; (4) merumus-
kan langkah-langkah sebagai usaha per-
baikan untuk siklus-siklus berikutnya,
(5) melakukan pengolahan data dengan
mengelompokkan data-data yang sejenis;
dan (6) pengambilan keputusan yang di-
sesuaikan dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, pemberian tindakan dikata-
kan berhasil bila jumlah siswa yang mem-
peroleh nilai >7,00 (katagori “Cukup”)
pada siklus | sebanyak 80%, pada siklus
11 85%, dan 90% untuk siklus I11.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan ada-
nya peningkatan interaksi pembelajaran
antara siswa dengan guru maupun antara
siswa dengan siswa lainnya selama pem-
berian tindakan pada siklus | sampai
dengan siklus Il (lihat Tabel 2). Me-
ningkatnya interaksi siswa dengan guru
dapat ditunjukkan dengan melihat aspek
keseriusan siswa dalam mengikuti pem-

belajaran secara klasikal yang menunjuk-
kan peningkatan secara baik yaitu pada
siklus | sebesar 72%, siklus Il sebesar
84%, dan siklus 111 96%. Sedangkan me-
ningkatnya interaksi siswa dengan siswa
lainnya dapat dilihat pada saat siswa
melaksanakan belajar kelompok maupun
pada saat siswa melaksanakan kegiatan
presentasi. Pada saat belajar kelompok
kemampuan siswa secara klasikal juga
meningkat secara baik yaitu siklus |
sebesar 70%, siklus Il sebesar 83,3%, dan
siklus 11 93,3%. Sedangkan pada saat
kegiatan presentasi interaksi siswa me-
nunjukkan vyaitu siklus | sebesar 68%,
siklus 11 80%, dan siklus 111 92%.
Meningkatnya hasil belajar siswa
dapat diketahui dengan melihat pencapai-
an nilai hasil belajar siswa pada tiap-tiap
siklus. Untuk memperoleh nilai hasil
belajar siswa pada setiap siklus dilakukan
dengan cara mengakomulasikan ketiga
nilai pada masing-masing aspek yaitu:
aspek kognitif (pemahaman), afektif
(sikap), dan psikomotorik (keterampilan).
Berdasarkan data Tabel 3, dapat dike-

Tabel 2. Interaksi Siswa pada Tiap-tiap Siklus

Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Aspek yang Diamati > skor % Y. skor % 2. skor o
klasikal klasikal klasikal
Keseriusan mengikuti pembelajaran 18 2% 21 84% 24 96%
Kemampuan belajar kelompok 21 70% 25 83,3% 28 93,3%
Keaktifan dalam presentasi 17 68% 20 80% 23 92%
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar pada Tiap-tiap Siklus
- Siklus 1 Siklus 11 Siklus 111
Nilai f % f % f %
0+5,99 - - - - - -
6,0 + 6,99 11 50% 6 27.3% 2 9.1%
7,0+7,99 8 36.4% 10 45.5% 12 54.5%
8,0+ 8,99 3 13.6% 6 27.3% 7 31.8%
9,0+10,0 - - - - - -
Nilai Rerata 7.22 7.47 7.83
Nilai Tertinggi 8.30 8.57 8.94
Nilai Terendah 6.35 6.72 6.83
(%) Kompeten 11 siswa (50%) 16 siswa (72,7%) 20 siswa (90,9%)
(%) Belum Kompeten 11 siswa (50%) 6 siswa (27,3%) 2 siswa (9,1%)
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tahui bahwa selama pemberian tindakan,
pencapaian nilai hasil belajar pada tiap-
tiap siklus mengalami peningkatan. Pada
siklus | persentase siswa yang dinyatakan
kompeten secara klasikal sebesar 50%
(11 siswa) dengan nilai rerata 7,22 me-
ningkat menjadi 72,7% (16 siswa) pada
siklus 1l dengan nilai rerata 7,47, dan
pada siklus 111 meningkat sebesar 90,9%
(20 siswa) dengan nilai rerata 7,83.

PEMBAHASAN

Interaksi dalam Proses Pembelajaran
Mengefrais Roda Gigi Lurus

Belajar dan mengajar merupakan dua
konsep yang tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Dua konsep tersebut menjadi
terpadu dalam satu kegiatan manakala
terjadi interaksi antara guru dengan siswa,
dan siswa dengan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Interaksi guru
dengan siswa sebagai makna utama proses
pembelajaran memegang peranan penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
efektif.

Berdasarkan hasil penelitian, melalui
pembelajaran kooperatif tipe STAD ter-
jadi peningkatan interaksi antara siswa
dengan guru, maupun antara siswa dengan
siswa lainnya. Keseriusan siswa dalam
mengikuti pembelajaran secara klasikal
menunjukkan peningkatan secara baik
yaitu pada siklus | sebesar 72%, siklus I1
84%, dan siklus I11 96%. Peningkatan ini
ditunjukkan dengan perubahan perilaku
siswa pada saat mengikuti proses pembel-
ajaran, mereka tampak serius mendengar-
kan dan mencatat hal-hal penting yang di-
sampaikan oleh guru. Mereka juga serius
dan bertanggung jawab pada tugas-tugas
yang diberikan oleh guru serta tidak datang
terlambat saat mengikuti pelajaran.

Pada aspek kemampuan belajar ke-
lompok secara klasikal juga mengalami
peningkatan secara baik. Pada siklus I
sebesar 70%, siklus 11 sebesar 83,3%, dan
siklus 111 93,3%. Peningkatan kemampuan

belajar kelompok ditunjukkan dengan per-
ubahan perilaku siswa yang mau bekerja-
sama dan menghargai pendapat sesama
anggota kelompok. Partisipasi mereka da-
lam menyelesaikan tugas kelompok juga
tampak lebih baik.

Sedangkan untuk aspek keaktifan,
dalam presentasi berdasarkan hasil peng-
amatan yang dilakukan oleh observer
menunjukkan peningkatan antara siklus |
sampai siklus Ill. Pada siklus | sebesar
68%, siklus 11 80%, dan siklus 11l 92%.
Peningkatan keaktifan ini ditunjukkan
dengan perubahan perilaku siswa yang
tampak mau berpartisipasi aktif saat ke-
giatan presentasi dengan mengajukan dan
menjawab pertanyaan. Kemampuan ber-
bicara siswa didepan kelas juga tampak
mengalami kemajuan, ditandai dengan ke-
sediaan mereka mempresentasikan hasil
kerja kelompok.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Cooper, dkk. (1999), yang me-
nyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu metode pengajaran
yang dapat digunakan untuk memper-
cepat perolehan keterampilan-keterampil-
an kognitif, afektif, dan keterampilan-ke-
terampilan yang membantu individu untuk
mengembangkan potensinya. Pendapat
yang sama juga dikemukakan Heinich,
dkk (2002), bahwa belajar kooperatif da-
pat memperbaiki perolehan dan retensi isi
pelajaran serta meningkatkan keterampil-
an-keterampilan interpersonal serta ke-
mampuan berpikir yang lebih baik. Ibrahim
(2000:5), bahwa belajar kooperatif dapat
mengembangkan tingkah laku kooperatif
dan hubungan yang lebih baik antarsiswa,
dan dapat mengembangkan kemampuan
akademis siswa.

Peningkatan Hasil Belajar Mengefrais
Roda Gigi Lurus

Peningkatan hasil belajar siswa dapat
diketahui dengan melihat pencapaian nilai
hasil belajar siswa pada tiap-tiap siklus.
Untuk memperoleh nilai hasil belajar
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siswa pada setiap siklus dilakukan dengan
cara mengakomulasikan ketiga nilai pada
masing-masing aspek yaitu: aspek kognitif
(pemahaman), afektif (sikap), dan psiko-
motorik (keterampilan). Ketiga nilai aspek
tersebut selanjutnya diolah untuk meng-
hasilkan nilai hasil belajar sesuai dengan
rumus yang sudah ditentukan.

Pencapaian nilai hasil belajar pada
tiap-tiap siklus setelah dilakukan analisa
data berdasarkan indikator keberhasilan
pembelajaran dapat dideskripsikan se-
bagai berikut: (1) siklus I menunjukkan
bahwa pencapaian nilai hasil belajar me-
ngefrais roda gigi lurus masih di bawah
indikator keberhasilan yang ditentukan
yaitu sebesar 80%. Persentase siswa yang
dinyatakan kompeten dengan nilai >7,00
secara klasikal baru mencapai 50% (11
siswa) sehingga pemberian tindakan perlu
direfleksi kembali; (2) siklus Il pencapai-
an nilai hasil belajar mengefrais roda gigi
lurus menunjukkan ada peningkatan jika
dibandingkan dengan capaian pada siklus
I. Persentase siswa yang dinyatakan kom-
peten dengan nilai >7,00 pada siklus 1l
mencapai 72,7% (16 siswa). Nilai rerata
siswa juga mengalami peningkatan dari
7,22 pada siklus |1 menjadi 7,47 pada
siklus Il. Namun demikian pencapaian
nilai hasil belajar ini masih di bawah
indikator keberhasilan pembelajaran yang
ditentukan yakni 85% pada siklus II,
sehingga pemberian tindakan masih perlu
direfleksi kembali; dan (3) siklus 11l pen-
capaian nilai hasil belajar mengefrais
roda gigi lurus menunjukkan adanya
peningkatan yang cukup baik bila diban-
dingkan dengan capaian pada siklus | dan
siklus 11. Persentase siswa yang dinyata-
kan kompeten dengan nilai >7,00 men-
capai 90,9% (20 siswa) dengan nilai rerata
7,83. Sesuai indikator keberhasilan pem-
belajaran yang telah ditentukan pada
siklus 111 yaitu sebesar 90%, maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian tindakan
pada siklus 111 dikategorikan berhasil me-
menuhi indikator yang ditentukan, se-

hingga pemberian tindakan dapat dihenti-
kan atau tidak perlu dilanjutkan pada
siklus berikutnya.

Hasil belajar dalam penelitian ini se-
jalan dengan pendapat Bennett, dkk (1991),
yang mengatakan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan harga diri
dan prestasi, meningkatkan retensi, peri-
laku lebih terfokus pada tugas, keteram-
pilan-keterampilan kolaboratif, dukungan
sosial, motivasi, penggunaan pemikiran
tingkat tinggi, sikap terhadap guru dan
sekolah menjadi lebih baik, dan penye-
suaian secara psikologis menjadi lebih
positip. Dan hasil penelitian ini juga se-
makin memperkuat dan mendukung
penelitian-penelitian yang dilakukan se-
belumnya pada siswa sekolah menengah
kejuruan (SMK) yang menunjukkan bah-
wa melalui penerapan pembelajaran ko-
operatif tipe STAD mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil penelitian,
diperoleh suatu simpulan sebagai berikut:
(1) penerapan pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada materi mengefrais roda
gigi lurus mampu meningkatkan interaksi
siswa dalam proses pembelajaran, baik
interaksi siswa dengan guru maupun inter-
aksi siswa dengan siswa lainnya, baik
pada saat kegiatan belajar kelompok mau-
pun pada saat kegiatan presentasi; (2) Nilai
rerata siswa pada aspek kognitif (pema-
haman), aspek afektif (sikap) dan aspek
psikomotorik (keterampilan) meningkat;
(3) penerapan pembelajaran kooperatif
tipe STAD pada materi mengefrais roda
gigi lurus juga mampu meningkatkan
perolehan hasil belajar siswa secara kla-
sikal; dan (4) respon siswa secara klasikal
terhadap pembelajaran kooperatif tipe
STAD rerata cukup baik.

Ada beberapa saran yang dapat di-
sampaikan dari hasil penelitian ini, antara
lain: (1) bagi guru teknik permesinan di
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SMK khususnya yang mengampu kom-
petensi mengefrais kompleks (pembuatan
roda gigi lurus) apabila mengalami ken-
dala atau problem pembelajaran seperti
dalam penelitian ini disarankan untuk
menjadikan pembelajaran kooperatif tipe
STAD sebagai salah satu alternatif dalam
mengatasi problem pembelajaran; (2) bagi
guru-guru mata diklat produktif di SMK
disarankan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe STAD sebagai alternatif
dalam melakukan inovasi pembelajaran
di kelas; (3) kepada pihak sekolah khusus-
nya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
diharapkan mampu turut serta mendorong
dan memfasilitasi guru-guru SMK untuk
mempelajari dan mengaplikasikan ber-
bagai metode pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan dalam kurikulum SMK,
seperti mengadakan diklat atau workshop
PTK bagi guru-guru SMK dan sebagai-
nya; (4) bagi guru yang akan menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD di
kelas khususnya kepada siswa SMK, di-
sarankan memberi pengetahuan dan pe-
mahaman yang cukup terlebih dulu ten-
tang tata cara berdiskusi dan melakukan
pengorganisasian waktu dengan tertib,
agar tujuan pembelajaran yang telah di-
tetapkan mampu tercapai dengan baik.
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